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Tiap dari kita adalah peran dan tiap peran 

memiliki kebermanfaatan.  

Teruslah menjadi peran kebermanfaatan mu 

dimana saja.” 
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Skripsi ini ku persembahkan untuk 

 

Ayah dan Mamah, terima kasih atas segala yang telah engkau berikan kepada diri 

ini. Kasih sayang dan do’a yang tak pernah berhenti mengalir ditiap akhir sujud 

kalian. Terima kasih karena berkat kalianlah aku bisa menyelesaikan studi ini 

dengan baik.  

 

Keluarga Besar Beasiswa Karya Salemba Empat Universitas Negeri Jakarta dan 

se Nusantara. Berkat kalian lah aku bisa mengenal berbagai macam kultur, relasi 

dan pengetahuan yang luar biasa. Tanpa beasiswa ini, mungkin aku tidak bisa 

seperti sekarang. Terima kasih telah menerima ku apa ada nya, terima kasih telah 

mempercayai ku untuk memimpin keluarga besar ini. Sharing, Networking and 

Developing!. 

 

Keluarga Besar Kos Baabul Jannah. Berkat kalianlah aku mengenal arti 

memahami satu sama lain. Belajar untuk jauh dari orang tua dan hidup mandiri. 

Tak terasa hampir 4 tahun kita telah bersama dalam satu atap, merasakan suka 

dan duka. Terima kasih kawan. 

 

Seluruh teman seperjuangan, sepermainan, dan seperbercandaan. Kalian lah yang 

membuat hidup ku berwarna dan mengenal arti kebersamaan baik suka maupun 

duka. 
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ABSTRAK 

 

Rochmat Wahyu Sahbani, Evaluasi Pelaksanaan Bimbingan Mental 

Kerohanian Islam dalam Peningkatan Etos Kerja Anggota TNI AD (Studi 

Kasus Korem 052 Wijayakrama Tangerang), Prodi Ilmu Agama Islam, 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2017. 

Bimbingan Kerohanian Islam adalah segala usaha dan tindakan yang mengarah 

kepada kegiatan dalam membentuk, memelihara serta meningkatkan kondisi rohani 

seseorang terhadap nilai-nilai ajaran agama Islam, juga untuk meningkatkan 

keimanan dan ketakwaan kepada Allah agar mendapatkan keselamatan dunia dan 

akhirat. Fungsi bimbingan membantu setiap individu memecahkan setiap 

permasalahan yang di hadapinya.    

Pelaksanaan Bimbingan Mental Kerohanian Islam bagi prajurit TNI AD merupakan 

sesuatu yang penting dan harus dilakukan serta didapatkan oleh setiap prajurit, 

sehingga prajurit mendapat ketenangan dalam menjalankan kehidupannya baik itu 

lahir maupun batin, oleh karena itu Korem 052 Wijayakrama Tangerang 

mengadakan kegiatan bimbingan kerohanian Islam guna sebagai bekal untuk setiap 

anggotanya.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan 

bimbingan kerohanian Islam terhadap para Prajurit TNI AD untuk meningkatkan 

motivasi dan semangat bekerja. Dimana bimbingan merupakan salah satu metode 

agar individu dapat memahami dirinya dan pekerjaanya. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Adapun 

dalam teknik pengumpulan data, penulis menggunakan teknik observasi, 

interview/wawancara dengan subjek penelitian yang terkait.   

Dalam proses bimbingan mental kerohanian Islam pembimbing memberikan materi 

yang berbeda-beda, mulai dari masalah umum seperti sholat, zakat, dll sampai 

dengan masalah kepribadian seperti keluarga. Sedangkan metode yang digunakan 

dalam proses bimbingan rohani Islam dalam meningkatkan etos kerja adalah 

menggunakan metode ceramah, pembacaan dzikir dan surat serta bimbingan secara 

individu. 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah pelaksanaan bimbingan mental kerohanian 

Islam di Korem 052 Wijaykrama Tangerang tidak memberikan pengaruh yang 

besar. Dikarenakan sistem yang digunakan masih belum sempurna dan banyak dari 

para anggota yang belum mengetahui apa saja kegiatan yang ada di Bintal. 
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ABSTRACT 

 

Rochmat Wahyu Sahbani, Evaluation of Implementation Islamic Spiritual 

Guidence to Increase Work Ethic members of TNI AD (Study Case in Korem 

052 Wijayakrama Tangerang), Islamic Studies Department, Faculty of Social 

Sciences, Universitas Negeri Jakarta, 2017. 

Islamic Spiritual Guidance is all effort and action that lead to character building, 

maintain the character, upgrade the character to appropriate Islamic rules, and also 

to increase keimanan and ketaqwaan in order to get salvation of the world (dunia) 

and the hereafter (akhirat). The function of guidance is helping people to solve their 

problem that they face. 

The Implementation of Islamic Spiritual Guidance to TNI AD is so important and 

must to do to TNI AD so the soldiers get a serenity in running her or his life. 

Therefore Korem 052 Wijayakrama Tangerang holds the Islamic Spiritual 

Guidance activity as provision for each their member. 

This research aims to examine the process of Islamic Spiritual Guidance on the 

soldiers to upgrade their spirit and motivation. Guidance is one of a method in order 

to people can understand them and their work. In this research, the author uses a 

description method with a qualitative approach. In data collection technique, the 

author uses observation, interview and research subject that related. 

In the process of Islamic Spiritual Guidance, the mentor gives any different 

material, for instance about general problem, specific problem (prayer, zakat, etc) 

until personal matter like a family problem. While method that used in the process 

to upgrade work ethic are ceramah, dzikir reading, and individual guidance. 

The results of this research is the implementation of Islamic Spiritual Guidance in 

Korem 052 Wijayakrama Tangerang does not give a great influence because a 

system that used still does not be perfect and many of the members do not know 

what are the Islamic Spiritual Guidance activity in there. 
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 الملخص

السحباني، دور الإرشاد في تحسين العقلية الإسلامية العمل العبادة الأعضاء الجيش الأخلاق  رحمةالوحي 
 الدراسات الإسلامية ، كلية العلوم الاجتماعية، جامعة جاكرتا قسمتانجيرانج(، ويجاياكرامادراسة حالة  250)كوريم 

 .0202، عام الحكومية

اءات التي تؤدي إلى النشاط في إنشاء وصيانة وتحسين الجهود والإجر هو كل الإرشاد الروحي الإسلامي 
صول على لله من أجل الح تقوى الى، وكذلك لزيادة الإيمان واليةتعليم الإسلامال ةالحالة الروحية للشخص من قيم

 .تهاالتوجيه تساعد الأفراد على حل أي مشاكل في مواجه الفائدة علىالخلاص من الدنيا والآخرة. و 

العقلية العبادة الإسلامية لجنود الجيش هو أمر مهم، وينبغي القيام به، والتي حصلت عليها  الإرشاد تنفيذ 
 ويجاياكراما 250كل جندي، بحيث المحاربين تجد بقية في إدارة حياتهم إما داخلية أو خارجية، لذلك عقدت كوريم 

 لكل  أعضائها. كمعنة االإسلام الروحي استخدام أدىتانجيرانج 

لدراسة إلى تحديد كيفية عملية تنفيذ الإرشاد الروحي الإسلامي لجنود الجيش لزيادة الدافعية تهدف هذه ا
الدراسة  . في هذهأعمالهمو  أنفسهم وافهميوالحماس للعمل. حيث التوجيه هو أسلوب واحد أن الأفراد يمكن أن 

م الملاحظة والمقابلة انات، و باستخداالمنهج الوصفي مع نهج نوعي. أما بالنسبة للتقنيات جمع البي الباحثيستخدم 
 / مقابلات مع موضوعات البحوث ذات الصلة.

لمشاكل التوجيه العقلي توفير مواد مختلفة، بدءا من ا وجه المشريففي عملية الروحانية الإسلامية مستش
الطرق  أن ، وما يصل إلى قضايا شخصية مثل الأسرة. في حينو ما أشبه ذلك  المشتركة مثل الصلاة والزكاة

المستخدمة في عملية الإرشاد الروحي الإسلامي في تحسين أخلاقيات العمل يستخدم المحاضرات، وقراءة الأذكار 
 والرسائل وكذلك الإرشاد الفردي.

تانجيرانج لم يعط  ويجاياكراما 250النتائج التي تم التوصل بتنفيذ التوجيه العقلي الروحانية الإسلامية كوريم 
بير. ويرجع ذلك إلى النظام المستخدم لا يزال غير مثالي، والعديد من أعضاء الذين لا يعرفون أي الأنشطة لها تأثير ك

 .بينتالالقائمة في 
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